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INSTISARI 

Muh. Randi Kurniawan. 2025. PENGARUH METODE EKSTRAKSI TERHADAP 
KADAR FLAVONOID EKSTRAK KULIT BATANG PULAI (ALSTONIA 
SCHOLARIS) ASAL KABUPATEN TAKALAR (apt. Dedy Ma’ruf, S.Farm., M.Si) 

 

Tanaman pulai (Alstonia scholaris) merupakan tanaman yang telah lama 
digunakan secara tradsional di Kabupaten Takalar tepatnya di Kelurahan 
Canrego khususnya pada bagian kulit batang. Tanaman ini memiliki kandungan 
senyawa aktif seperti alkaloid, polifenol, terpenoid dan flavonoid senyawa 
golongan flavonoid memiliki khasiat sebagai antidiabetes, antiinflamasi dan 
antioksidan. Masyarakat Kabupaten Takalar tepatnya di Kelurahan Canrego 
telah memanfaatkan kulit batang pulai secara turun-temurun sebagai ramuan 
pengobatan untuk penyakit diabetes dengan cara perebusan. Tujuan dari 
penelitian adalah memilih metode ekstraksi yang tepat karena setiap metode 
dapat mempengaruhi jumlah dan kualitas senyawa yang dihasilkan  dengan 
mengevaluasi pengaruh dan menentukan efektivitas dua metode ekstraksi yang 
berbeda yaitu maserasi sebagai metode dingin dan refluks sebagai metode 
panas terhadap kadar flavonoid total yang dihasilkan dari ekstrak kulit batang 
pulai menggunakan pelarut etanol 70%. Penelitian ini bersifat eksperimen di 
laboratorium di mana proses analisis kadar flavonoid dilakukan secara kuantitatif 
melalui metode spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 
424 nm dengan kuersetin sebagai standar. Hasil pengukuran menggunakan 
instrument Spektrofotometri UV-Vis menunjukkan nilai kadar flavonoid sebesar 
4,495 mgQE/g pada ekstraksi menggunakan metode refluks. Sedangkan pada 
metode maserasi didapatkan nilai kadar flavonoid sebesar 1,185 mgQE/g 
menandakan bahwa penggunaan pemanasan pada metode refluks mampu 
mempercepat difusi senyawa aktif tanpa merusak struktur flavonoid, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa metode refluks lebih efektif dan efisien dalam 
mengekstraksi flavonoid dari kulit batang pulai dibandingkan maserasi.  

 

 
Kata kunci: Kulit batang pulai, Flavonoid, Spektrofotometri UV-Vis, Maserasi, 

Refluks. 
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ABSTRACT 

 

Muh. Randi Kurniawan. 2025. THIS STUDY AIMS TO DETERMINE THE 
EFFECT OF EXTRACTION METHODS ON FLAVONOID LEVELS IN PULAI 
BARK (Alstonia scholaris) FROM TAKALAR REGENCY (apt. Dedy Ma’ruf, 
S.Farm., M.Si) 

 

Pulai (Alstonia scholaris) is a plant that has long been used traditionally in 
Takalar Regency, particularly in Canrego Subdistrict, with its stem bark being the 
most commonly utilized part. This plant contains several active compounds such 
as alkaloids, polyphenols, terpenoids, and flavonoids. Flavonoid compounds are 
known to have antidiabetic, anti-inflammatory, and antioxidant properties. The 
community of Canrego has traditionally used pulai stem bark as a decoction 
remedy for diabetes treatment. The purpose of this study was to determine the 
most appropriate extraction method, as different methods can affect both the 
quantity and quality of the resulting compounds, by evaluating and comparing the 
effectiveness of two extraction techniques: maceration (cold method) and reflux 
(hot method) on the total flavonoid content extracted from pulai stem bark using 
70% ethanol as a solvent. This laboratory-based experimental research used UV-
Vis spectrophotometry for quantitative analysis of flavonoid content at a 
maximum wavelength of 424 nm, with quercetin as the standard. The results 
obtained from the UV-Vis spectrophotometer showed that the reflux method 
yielded a higher flavonoid content of 4.495 mgQE/g, while the maceration 
method yielded only 1.185 mgQE/g, indicating that the application of heat in the 
reflux method facilitates better diffusion of active compounds without degrading 
the flavonoid structure. Therefore, it can be concluded that the reflux method is 
more effective and efficient for extracting flavonoids from pulai stem bark 
compared to the maceration method. 

. 

 Keywords: Pulai stem bark, Flavonoids, UV-Vis Spectrophotometry, 
Maceration, Reflux.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam bidang kesehatan di Indonesia, istilah “back to nature” 

atau kembali ke alam semakin sering didengungkan dengan 

mendorong pengembangan tanaman berpotensi obat, mengingat 

kekayaan alam Indonesia yang memungkinkan berbagai jenis tanaman 

tumbuh subur. Keragaman jenis tanaman yang tumbuh di Indonesia 

menjadikan negara ini memiliki banyak tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat. Menurut Ditjen POM, Indonesia memiliki 

sekitar 30.000 jenis tanaman, dan sekitar 7.000 di antaranya berkhasiat 

sebagai obat tradisional (Andy Suryadi et al., 2024). 

Salah satu tanaman yang berkhasiat dan banyak digunakan 

dalam pengobatan tradisional adalah pulai (Alstonia scholaris). Pulai 

dapat ditemukan di berbagai daerah di Indonesia dan sering digunakan 

sebagai bahan obat. Tanaman ini, yang banyak dijumpai di Indonesia, 

dimanfaatkan secara turun-temurun oleh masyarakat sebagai obat 

tradisional. Bagian tanaman pulai yang kerap digunakan untuk 

pengobatan meliputi daun, kulit batang, dan bunga. Secara tradisional, 

masyarakat Indonesia menggunakan tanaman pulai untuk mengobati 

demam, gatal-gatal, malaria, batuk berdahak, diare, diabetes, kolesterol 

tinggi, cacingan, rematik akut, dan hipertensi (Andy Suryadi et al., 

2024). 

Pulai (Alstonia scholaris) adalah tanaman yang sering 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional di berbagai negara, 

termasuk Indonesia. Bagian kulit batangnya mengandung berbagai 

senyawa aktif, salah satunya flavonoid, yang memiliki potensi 

farmakologis seperti antioksidan, antiinflamasi, dan antikanker. Karena 

khasiat tersebut, senyawa ini menarik perhatian peneliti untuk 

diekstraksi dan dimanfaatkan (Liu et al., 2015). 
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Secara empiris kulit batang pulai khususnya di Kelurahan 

Canrego Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar 

digunakan sebagai obat diabetes, kulit batang pulai diambil dengan 

cara memahatnya kemudian di masak menggunakan air bersamaan 

dengan daun maja kemudian air dari hasil masakan diminum yang 

digunakan sebagai obat diabetes oleh masyarakat. 

Salah satu tantangan dalam penelitian adalah memilih metode 

ekstraksi yang tepat karena setiap metode dapat mempengaruhi jumlah 

dan kualitas senyawa yang dihasilkan. Metode ekstraksi yang sering 

digunakan meliputi maserasi dan refluks, masing-masing dengan 

kelebihan dan kekurangannya. Metode maserasi adalah teknik 

sederhana yang melibatkan perendaman bahan pada suhu kamar, 

memungkinkan senyawa aktif larut secara perlahan. Kelebihannya 

terletak pada kemudahan penggunaan, namun durasi yang lama dan 

hasil yang kurang optimal dapat menjadi kendala. 

Sebaliknya, metode refluks mempercepat ekstraksi dengan 

pemanasan pelarut mendekati titik didihnya, memungkinkan proses 

ekstraksi yang berulang. Metode ini cenderung lebih efisien dalam hal 

waktu, tetapi dapat merusak senyawa yang sensitif terhadap panas 

(Nn, 2015). 

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang ditemukan 

pada tanaman hijau, kecuali alga (rumput laut). Dalam tubuh manusia, 

flavonoid berperan sebagai antioksidan sehingga sangat bermanfaat 

untuk mencegah kanker. Flavonoid juga merupakan kelompok senyawa 

fenol terbesar yang ditemukan di alam. Saat diuji, senyawa ini akan 

menghasilkan warna kuning jingga. Flavonoid mempunyai kerangka 

dasar karbon yang terdiri 15 atom karbon, dimana dua cincin benzene 

(C6) terikat pada suatu rantai propane (C3) sehingga membentuk suatu 

susunan C6-C3-C6. Susunan ini dapat menghasilkan tiga jenis struktur, 

yakni 1,3-diarilpropane atau flavonoid, 1,2-diarilpropane atau 
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isoflavonoid dan 1,1-diarilpropane atau neoflavonoid (Anggorowati et 

al., 2016). 

Flavonoid telah dilaporkan memiliki efek antidiabetes melalui 

beragam mekanisme aksi molekuler. struktur flavonoid yang diperlukan 

untuk aktivitas penghambatan terhadap enzim glikogen fosforilase. 

Enzim ini berperan dalam mengkatalisis pemecahan glikogen menjadi 

glukosa di dalam hati (Shamsudin et al., 2022). 

Kandungan fitokimia dalam suatu tanaman dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi genetik, 

sedangkan faktor eksternal mencakup suhu, cahaya, kelembapan, pH, 

kandungan unsur hara dalam tanah, dan ketinggian lokasi tumbuh. 

Ketinggian tempat merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hal ini dapat 

menyebabkan gangguan pada proses metabolisme tanaman, sehingga 

senyawa yang dihasilkan akan bervariasi tergantung pada lokasi 

tumbuhnya (Katuuk et al., 2019). 

Penelitian tentang ekstraksi flavonoid dari kulit batang pulai 

menjadi penting karena metode yang digunakan adalah metode 

maserasi dan refluks yang dapat mempengaruhi kadar flavonoid. 

Flavonoid, yang sensitif terhadap suhu dan pelarut, memerlukan 

metode ekstraksi yang tepat agar kandungan senyawa tersebut dapat 

diperoleh secara optimal (Sultana et al., 2009). 

Penelitian ini akan mengevaluasi pengaruh kedua metode 

tersebut terhadap kadar flavonoid total dari ekstrak etanol kulit batang 

pulai, untuk menentukan metode yang paling efektif dan efisien. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh metode ekstraksi terhadap kadar 

flavonoid ekstrak kulit batang pulai (Alstonia scholaris) asal kabupaten 

takalar” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh metode ekstraksi terhadap kadar flavonoid 

total pada ekstrak etanol kulit batang pulai (Alstonia scholaris) yang 

berasal dari Kabupaten Takalar? 

2. Metode ekstraksi mana yang paling efektif antara maserasi (Dingin) 

dan refluks (panas) dalam menghasilkan kadar flavonoid tertinggi 

dari kulit batang pulai (Alstonia scholaris)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh metode ekstraksi yang berbeda terhadap 

kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol kulit batang pulai (Alstonia 

scholaris) asal Kabupaten Takalar. 

2. Menentukan metode ekstraksi yang paling efektif dalam 

menghasilkan kadar flavonoid yang tinggi dari kulit batang pulai 

(Alstonia scholaris) asal Kabupaten Takalar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan memberikan peneliti pengalaman dan 

pengetahuan mendalam tentang teknik ekstraksi, serta pemahaman 

mengenai pengaruh metode tersebut terhadap kadar flavonoid.  

2. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur ilmiah di bidang 

fitokimia dan farmasi di institusi pendidikan atau penelitian terkait. 

Institusi juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk 

pengembangan kurikulum atau modul pembelajaran yang relevan 

dengan pengembangan bahan alami dan penelitian farmakologi 

berbasis tanaman obat.  

3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang berharga tentang potensi kulit batang pulai (Alstonia scholaris) 

sebagai sumber bahan alami yang kaya akan flavonoid. Masyarakat 

dapat memanfaatkan pengetahuan ini untuk pengembangan obat 
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herbal tradisional berbasis tumbuhan lokal, yang dapat mendukung 

peningkatan kesehatan dengan bahan yang lebih terjangkau dan 

alami khususnya masyarakat di Kabupaten Takalar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menganalisis senyawa bioaktif 

lainnya dari Alstonia scholaris. Peneliti berikutnya juga bisa 

menggunakan data ini sebagai dasar untuk mengembangkan 

penelitian lanjutan, seperti uji aktivitas biologis, toksisitas, dan 

potensi komersialisasi ekstrak tanaman ini. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Uraian Tumbuhan Pulai (Alstonia scholaris) 

1. Klasifikasi 

 

Gambar 2.1 Pohon Pulai 

(Dokumentasi pribadi) 

Menurut (Mayor & Wattimena, 2022) Dalam taksonomi 

tumbuhan, tanaman pulai dikenal dengan nama ilmiah Alstonia spp. 

Menurut para botani, terdapat enam spesies yang termasuk dalam 

genus Alstonia, yaitu Alstonia anguistifolia Wall., A. angustiloba 

Miq., A. macrophylla Will., A. pneumathophora Backer., A. scholaris 

(L.) R. Br., dan A. spathulata Blume. Dari keenam spesies tersebut, 

Alstonia scholaris memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Berdasarkan, 

klasifikasi pohon pulai adalah sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Gentianales 

Famili :  Apocynaceae 

Genus :  Alstonia 

Spesies :  Alstonia scholaris, L.R. Br. 
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2. Morfologi Tumbuhan 

Pulai termasuk dalam keluarga kamboja-kambojaan dan 

tersebar di seluruh wilayah Nusantara. Di Jawa, pohon ini tumbuh di 

hutan jati, hutan campuran, serta hutan kecil di pedesaan, dan dapat 

ditemukan dari dataran rendah hingga ketinggian 900 mdpl. Pulai 

berbentuk pohon dengan tinggi 20-25 meter, memiliki batang lurus 

dengan diameter mencapai 60 cm dan bercabang menggarpu. Kulit 

batangnya rapuh, rasanya sangat pahit, dan mengeluarkan getah 

putih. Daunnya tunggal, tersusun melingkar sebanyak 4-9 helai, 

dengan tangkai sepanjang 7,5-15 mm. Bentuk daun bervariasi dari 

lonjong hingga lanset atau bulat telur terbalik, dengan permukaan 

atas halus dan bawah buram, tepi rata dengan tulang daun menyirip. 

Daunnya berukuran 10-23 cm panjang dan 3-7,5 cm lebar, berwarna 

hijau. Bunganya majemuk, tersusun dalam malai bertangkai panjang, 

muncul di ujung ranting. Bunga berwarna hijau terang hingga putih 

kekuningan dan berambut halus. Buahnya berbentuk bumbung 

seperti pita sepanjang 20-50 cm, tergantung. Biji kecil, panjang 1,5-2 

cm, berambut di bagian tepinya dan berjambul di ujungnya. 

Perbanyakan dilakukan melalui biji atau stek batang dan cabang 

(Chelviana, 2019). 

3. Kandungan Kulit Batang pulai 

Pohon pulai mengandung berbagai senyawa kimia seperti 

alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid, fenolik, tanin, dan glikosida 

yang ditemukan pada kulit batang, daun, dan bunganya. 

Berdasarkan sejumlah penelitian, senyawa-senyawa ini diketahui 

memiliki potensi sebagai antioksidan dan antikanker (Salim et al., 

2022). 

4. Manfaat Kulit Batang 

Kulit kayu pulai memiliki rasa pahit, tidak berbau, dan 

mengandung berbagai senyawa kimia seperti alkaloid ditain, 

ekitamin (ditamin), ekitenin, ekitamidin, alstonin, ekiserin, ekitin, 
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ekitein, porfirin, serta triterpen (alfa-amyrin dan lupeol). Daunnya 

mengandung pikrinin, sedangkan bunganya mengandung asam 

ursolat dan lupeol. Menurut Setyarini (1987), triterpenoid dari kulit 

kayu pulai memiliki efek farmakologis yang dapat menurunkan kadar 

glukosa darah pada kelinci. Penelitian oleh Ranti (1991) 

menunjukkan bahwa ekstrak air dari kulit kayu secara in vivo dapat 

mengurangi infeksi telur cacing gelang babi (Ascaris suum) pada 

dosis 130 mg/ml, dan secara in vitro menghambat perkembangan 

telur berembrio menjadi larva pada dosis 65 mg/ml. Selain itu, 

pemberian infus 10% kulit kayu dengan dosis 0,7; 1,5; dan 39/kg 

berat badan kelinci menunjukkan efek hipoglikemik (Indartik, 2019). 

B. Uraian Simplisia 

Simplisia adalah bahan alami yang dimanfaatkan sebgai bahan 

obat-obatan herbal/tradisional yang belum diolah dengan segala 

macam cara, kecuali berupa bahan yang melalui proses pengeringan 

(Warnis et al., 2020). Berikut adalah tahapan pembuatan simplisia : 

1. Pengumpulan Bahan Baku 

Sampel diambil dengan memilih kulit batang yang tidak rusak. 

Pengambilan sampel menggunakan alat non-logam untuk 

menghindari reaksi logam yang dapat merusak kandungan metabolit 

sekunder. Sampel yang sudah dikumpulkan disimpan dalam wadah 

yang sesuai. 

2. Sortasi Basah 

Sortasi basah dilakukan untuk membersihkan simplisia dari 

kotoran yang menempel. 

3. Pencucian 

Simplisia dicuci dengan air bersih (air sumur, PAM, atau mata 

air), khususnya jika zat aktif yang terkandung mudah larut dalam air, 

sehingga pencucian dilakukan secara cepat dengan air mengalir. 
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4. Perajangan 

Simplisia dipotong-potong untuk memudahkan proses 

pengeringan. 

5. Sortasi Kering 

Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan benda asing atau 

bagian tanaman yang tidak diinginkan. 

6. Penyimpanan 

Simplisia dapat mengalami kerusakan atau perubahan mutu 

akibat faktor internal maupun eksternal, seperti cahaya, oksigen, 

udara, dehidrasi, reaksi kimia, serangga, dan jamur. 

C. Ekstraksi 

1. Defenisi Ekstraksi 

Metode pemisahan ekstraksi menggunakan prinsip kelarutan 

"like dissolves like," di mana pelarut polar akan melarutkan senyawa 

polar, sementara pelarut non-polar melarutkan senyawa non-polar. 

Ekstraksi merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

penemuan obat tradisional. Pemilihan metode ekstraksi bergantung 

pada sifat bahan serta senyawa yang akan diisolasi. Beberapa faktor 

yang memengaruhi proses ekstraksi meliputi metode ekstraksi, 

durasi ekstraksi, konsentrasi pelarut, dan jenis pelarut yang 

digunakan (Wijaya et al., 2022). 

2. Jenis-jenis Ekstraksi 

a. Maserasi 

Maserasi adalah teknik ekstraksi simplisia yang digunakan 

untuk bahan-bahan yang tidak tahan terhadap panas, dengan 

cara merendamnya dalam pelarut tertentu untuk jangka waktu 

tertentu. Proses ini dilakukan pada suhu ruang 20-30°C untuk 

mencegah penguapan pelarut yang berlebihan (Hujjatusnaini, 

2021). 
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b. Perkolasi   

Perkolasi adalah metode di mana simplisia yang sudah 

dihaluskan diekstraksi menggunakan pelarut yang sesuai. Proses 

ini dilakukan dengan cara melewatkan pelarut secara perlahan 

melalui kolom (Hujjatusnaini, 2021). 

c. Refluks   

Refluks adalah metode ekstraksi yang dilakukan pada titik 

didih pelarut dalam waktu tertentu dan dengan jumlah pelarut 

yang tetap, menggunakan pendingin balik untuk mencegah 

penguapan berlebihan. Proses ini dilakukan berulang kali (3-6 kali) 

pada residu pertama, memungkinkan penguraian senyawa yang 

tidak tahan panas (Hujjatusnaini, 2021). 

d. Soxhletasi   

Soxhletasi merupakan metode ekstraksi yang melibatkan 

penggunaan pelarut segar secara kontinu, biasanya 

menggunakan alat khusus yang memungkinkan ekstraksi konstan 

dengan bantuan pendingin balik (Hujjatusnaini, 2021). 

e. Infusa   

Infusa adalah bentuk sediaan cair yang dibuat dengan 

mengekstraksi bahan nabati menggunakan air sebagai pelarut 

pada suhu 90°C selama 15 menit (Hujjatusnaini, 2021). 

f. Dekoktasi   

Dekoktasi adalah teknik ekstraksi yang dilakukan dengan 

merebus bahan dalam air pada suhu 90-95°C selama 30 menit 

(Hujjatusnaini, 2021). 

g. Destilasi (Penyulingan)   

Destilasi adalah proses pemisahan komponen campuran 

berdasarkan perbedaan titik didih, di mana zat dengan titik didih 

lebih rendah akan menguap lebih dulu (Hujjatusnaini, 2021). 
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h. Lawan Arah 

Ekstraksi lawan arah mirip dengan perkolasi, tetapi dalam 

proses ini, simplisia bergerak berlawanan arah dengan pelarut 

yang digunakan (Hujjatusnaini, 2021). 

i. Ultrasonik 

Ekstraksi ultrasonik menggunakan gelombang ultrasonik 

berfrekuensi 20-2000 KHz untuk meningkatkan permeabilitas 

dinding sel, sehingga isi sel dapat keluar. Frekuensi getaran 

berperan penting dalam menentukan hasil ekstraksi (Hujjatusnaini, 

2021). 

j. Gelombang Mikro (Microwave Assisted Extraction) 

Ekstraksi dengan gelombang mikro (2450 MHz) adalah 

metode selektif yang digunakan untuk senyawa dengan dipol 

polar. Metode ini lebih efisien dalam hal waktu dan penggunaan 

pelarut dibandingkan metode konvensional seperti maserasi 

(Hujjatusnaini, 2021). 

D. Flavanoid 

Flavonoid adalah metabolit sekunder dengan struktur inti C6-C3-

C6, terdiri dari dua cincin aromatik yang dihubungkan oleh tiga atom 

karbon, sering kali melalui ikatan oksigen heterosiklik. Senyawa ini 

termasuk dalam kelompok polifenol karena memiliki dua atau lebih 

gugus hidroksil, yang bersifat sedikit asam sehingga larut dalam basa. 

Flavonoid biasanya berikatan dengan gula membentuk glikosida, yang 

membuatnya lebih mudah larut dalam pelarut polar seperti metanol, 

etanol, butanol, dan etil asetat (Hanani, 2014). 

Flavonoid dapat memberikan efek menguntungkan dalam 

diabetes dengan (i) meningkatkan sekresi insulin dan mengurangi 

apoptosis serta mendorong proliferasi sel β pankreas, (ii) memperbaiki 

hiperglikemia melalui regulasi metabolisme glukosa (Hanhineva, 2013). 
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E. Metode Spektrofotometri UV-Vis 

Spektrofotometri UV-Vis adalah metode analisis spektroskopi 

yang memanfaatkan sumber radiasi elektromagnetik pada ultraviolet 

dekat (190-380 nm) dan cahaya tampak (380-780 nm). Teknik ini 

melibatkan energi elektronik yang cukup tinggi pada molekul yang 

dianalisis, sehingga lebih sering digunakan untuk analisis kuantitatif 

daripada kualitatif. Spektrofotometri didasarkan pada pengukuran 

serapan sinar monokromatis oleh suatu larutan berwarna pada panjang 

gelombang tertentu, menggunakan prisma atau kisi difraksi dengan 

detektor fototube. Fungsi spektrofotometer adalah untuk mengukur 

transmitansi atau absorbansi sampel pada berbagai panjang 

gelombang. Proses pengukuran ini sering disebut sebagai 

spektrofotometri (Amiliza Miarti & Leni Legasari, 2022). 

Prinsip kerja alat ini dimulai dengan sinar polikromatis yang 

dipancarkan dari sumber cahaya, kemudian melewati monokromator 

untuk menghasilkan sinar monokromatis. Sinar monokromatis ini 

diarahkan ke sel yang berisi sampel, di mana sebagian dari sinar akan 

diserap oleh sampel, dan sisanya diteruskan ke fotosel. Fotosel 

berfungsi mengonversi energi cahaya menjadi energi listrik. Energi 

listrik tersebut kemudian menghasilkan sinyal pada detektor yang 

selanjutnya diubah menjadi nilai absorbansi dari zat yang dianalisis 

(Amiliza Miarti & Leni Legasari, 2022). 

Menurut (Ahriani, 2021) Secara umum, spektrofotometer terdiri 

dari beberapa komponen utama : 

1. Sumber Cahaya   

Sumber cahaya pada spektrofotometri berfungsi memberikan 

radiasi stabil dengan intensitas tinggi pada rentang panjang 

gelombang tertentu. Pada spektrum ultraviolet dan inframerah dekat, 

sumber cahaya ini berupa lampu pijar dengan filamen tungsten, 

serupa dengan bola lampu pijar biasa yang bekerja pada rentang 

panjang gelombang 350-2200 nm. 
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2. Monokromator   

Monokromator berperan menghasilkan cahaya monokromatis 

dengan memisahkan sinar dari kuvet yang berisi sampel dan blanko, 

yang kemudian diteruskan melalui rotasi cermin. 

3. Kuvet 

Kuvet spektrofotometer berfungsi sebagai wadah untuk 

sampel yang akan diukur absorbansinya. Kuvet harus terbuat dari 

bahan yang tahan terhadap radiasi dalam wilayah yang relevan, 

seperti kuarsa, plexiglass, kaca transparan, atau plastik. Semua jenis 

kuvet ini cocok untuk pengukuran di wilayah cahaya tampak. 

4. Fotosel  

Fotosel berfungsi menangkap cahaya yang keluar dari sampel 

dan mengubahnya menjadi energi listrik. Energi ini kemudian 

diteruskan ke detektor, yang mengonversinya menjadi sinyal yang 

dapat ditampilkan dalam bentuk jarum indikator atau angka digital. 

5. Layar Tampilan (Display)  

Layar berfungsi mengonversi sinyal listrik dari detektor 

menjadi angka atau meter yang sesuai dengan hasil analisis. 

Beberapa keuntungan spektrofotometri UV-Vis meliputi:   

a. Kemampuan untuk menyesuaikan panjang gelombang secara 

selektif sesuai kondisi optimal,   

b. Tingkat akurasi tinggi,   

c. Proses analisis yang cepat dan tepat,   

d. Aplikasi yang luas untuk zat organik dan anorganik, dengan 

beberapa zat warna yang diubah menjadi senyawa berwarna 

sebelum dianalisis,   

e. Biaya operasional yang relatif rendah. 

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan kesalahan dalam 

pengukuran spektrofotometri UV-Vis termasuk kestabilan sampel, 

konsentrasi pelarut, sidik jari pada dinding kuvet, dan partikel yang tidak 

larut atau gelembung udara dalam sampel (Gulo, 2016). 
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F. Kuarsetin 

Kuersetin termasuk dalam kelompok flavonoid yang telah 

dilaporkan memiliki berbagai aktivitas biologis. Aktivitas tersebut terkait 

dengan sifat antioksidan kuersetin, seperti kemampuannya menangkap 

radikal bebas dan spesies oksigen reaktif, termasuk anion superoksida 

dan radikal hidroksil. Kuersetin memiliki potensi sebagai antioksidan, 

antikanker, antialergi, antivirus, antidiabetes, antihipertensi, dan 

antiinflamasi (Sukmawati et al., 2019). 

G. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 

Secara empiris digunakan sebagai obat diabetes 

Kulit batang pulai 

Tumbuhan pulai mengandung alkaloid, saponin, 
terpenoid, flavonoid, fenolik, tanin dan glikosida 

Ekstrak  

Uji kuantitatif 
Spektrofotometri UV-VIS 

  

Ekstraksi panas 
1.Refluks 
2.Soxhletasi 
3.Infusa 
4.Dekoktasi 
5.Destilasi 

Ekstraksi dingin 
1.Maserasi 
2.Perkolasi 
3.Lawan arah 
4.Ultrasonik 

Pengambilan dan pengolahan simplisia  

Ekstraksi dengan etanol 70%   
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H. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

Keterangan : 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian eksperimental 

laboratorium dengan membandingkan dua metode ektraksi yang 

menggunakan pelarut etanol dan metode kuantitatif untuk mengetahui 

kadar flavonoid yang terkandung dalam kulit batang pulai (Alstonia 

scholaris)  dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 hingga 

Mei 2025. 

2. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di laboratorium bahan alam Prodi DIII 

Farmasi Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia Makassar. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah tumbuhan pulai (Alstonia 

scholaris) asal Kabupaten Takalar tepatnya di desa Canrego 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian ini adalah kulit batang pulai (Alstonia 

scholaris) asal Kabupaten Takalar tepatnya di desa Canrego. Pada 

penelitian ini, diambil sampel dengan kriteria inklusinya yaitu Kulit 

batang pulai 

D. Alat dan Bahan 

1. Alat 

Berikut alat yang digunakan dalam penelitian adalah Toples 

kaca, Timbangan analitik, Waterbath, Rotary vacuum evaporator, 

Gelas ukur, Beaker glass, Sendok tanduk, Sendok besi, Cawan 

porselin, Pipet tetes, Corong laboratorium, Erlenmeyer,  Kondensor, 

Kuvet dan Spektrofotometer UV- Vis. 
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2. Bahan 

Berikut bahan yang digunakan dalam penelitian adalah Serbuk 

simplisia Kulit batang pulai (Alstonia Scholaris), Etanol 70%, etanol 

p.a (Pro Analyst), AlCl3 , aquadest steril, kertas saring, kuersetin, 

natrium asetat. 

E. Prosedur Kerja 

1. Pengambilan sampel 

Sampel diambil pada pagi hari dari Kelurahan 

Canrego  Kecamatan Polombangkeng  Selatan Kabupaten Takalar. 

2. Pengolahan sampel 

Kulit batang pulai diambil dan dibersihkan dengan air bersih. 

Untuk mempercepat pengeringan, Kulit batang dipotong-potong. 

Selanjutnya, daun dikeringkan selama tujuh hari di dalam ruangan, 

dihaluskan dengan blender, kemudian sampel diekstrak dengan 

menggunakan 2 jenis metode ekstraksi. 

3. Ekstraksi sampel 

a. Maserasi (dingin) 

Sampel esktraksi kulit batang pulai (Alstonia scholaris) yang 

telah diserbukkan ditimbang 200 g kemudian dimasukkan kedalam 

wadah toples kaca, lalu ditambahkan pelarut etanol 70% hingga 

terendam seluruhnya kemudian dibiarkan 3 hari terlindungi dari 

cahaya sambil sesekali di aduk. Kemudian disaring untuk 

memisahkan ampas dan filtratnya. Selanjutnya ampas maserasi 

digunakan kembali dengan menggunakan etanol 70% yang baru. 

Ekstrak etanol yang diperoleh dipekatkan dengan alat rotary 

evaporator pada suhu 50oC - 60oC sampai diperoleh esktrak 

kental. 

b. Refluks (panas) 

Kulit batang pulai (Alstonia scholaris) yang telah 

diserbukkan ditimbang sebanyak 200 gram lalu dimasukkan ke 

dalam labu alas bulat, kemudian ditambahkan pelarut etanol 70%. 
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Mera ngkai alat refluks, kemudian sampel diekstraksi pada suhu 

60oC selama 2 jam. Larutan yang sudah selesai diekstraksi 

disaring dengan menggunakan kertas saring, lalu dimasukkan ke 

dalam Erlenmeyer dan tutup dengan aluminium foil (Susanty & 

Bachmid, 2016). 

4. Uji kuantitatif 

a. Pembuatan larutan uji 

Sebanyak 0,2 gram ekstrak kulit batang pulai ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam labu erlenmeyer, lalu tambahkan 25 mL 

etanol p.a. Campuran dikocok dan dibiarkan selama 30 menit. 

Setelah itu, larutan disaring ke dalam labu ukur 25 mL dan 

ditambahkan etanol p.a hingga mencapai tanda batas (Dirjen 

POM, 2017). 

b. Pembuatan larutan standar kuersetin 

Timbang 10 mg kuersetin standar, masukkan ke labu ukur 

100 mL, lalu larutkan dan tambahkan etanol sampai tanda batas. 

Hasilnya adalah konsentrasi 100 ppm. 

c. Pengenceran larutan kuersetin 

Dibuat pengenceran kuarsetin dengan konsentrasi 25 ppm, 

50 ppm dan 75 ppm sebagai larutan kuarsetin pembanding 

dengan rumus pengenceran : 

M1 x V1 =  M2 x V2 

1) Konsentrasi 25 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan 2,5 mL larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL, 

kemudian menambahkan etanol hingga mencapai tanda batas. 

2) Konsentrasi 50 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan 5 mL larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL, 

kemudian menambahkan etanol hingga mencapai tanda batas 
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3) Konsentrasi 75 ppm 

Pengenceran kuersetin dilakukan dengan cara 

memasukkan 7,5 mL larutan stok ke dalam labu ukur 10 mL, 

kemudian menambahkan etanol hingga mencapai tanda batas 

(Dirjen POM, 2017). 

d. Penentuan panjang gelombang maksimum 

Sebanyak 0,5 mL larutan stok kuersetin 100 ppm 

dimasukkan ke dalam wadah yang sesuai. Setelah itu, 

ditambahkan 1,5 mL etanol p.a, 0,1 mL AlCl₃, 0,1 mL natrium 

asetat, dan 2,8 mL air. Selanjutnya, dilakukan pengukuran 

panjang gelombang menggunakan spektrofotometri UV-Vis (Dirjen 

POM, 2017). 

e. Pembuatan kurva standar 

Setiap konsentrasi larutan standar kuersetin dipipet 

terpisah sebanyak 0,5 mL ke dalam wadah yang sesuai. 

Kemudian, ditambahkan 1,5 mL etanol p.a., 0,1 mL AlCl₃, 0,1 mL 

natrium asetat, dan 2,8 mL air. Larutan dikocok dan didiamkan 

selama 30 menit pada suhu ruangan. Absorbansi diukur 

menggunakan spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 

maksimum (Dirjen POM, 2017). 

f. Penetapan kadar flavonoid metode spektrofotometri UV-Vis 

Sebanyak 0,5 mL larutan uji dipipet dan dimasukkan ke 

dalam wadah gelas ukur 5 mL, lalu ditambahkan 1,5 mL etanol 

p.a, 0,1 mL AlCl₃, 0,1 mL natrium asetat, serta 2,8 mL aquadest. 

Campuran dikocok dan dibiarkan selama 30 menit pada suhu 

ruang. Absorbansinya kemudian diukur menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis (Dirjen POM, 2017). 

g. Pengolahan Data 

Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini, digunakan metode kurva standar serta regresi 

linier dengan persamaan y = bx + a, yang dibentuk dari hasil 
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pengukuran absorbansi terhadap berbagai konsentrasi larutan 

standar. Selanjutnya, dilakukan perhitungan kadar flavonoid total 

yang dinyatakan dalam ekuivalen Quersetin/gram ekstrak, 

menggunakan rumus berikut: 

    
  (    )    ( )     

   ( )
 = mg EQ/g 

 

Keterangan : 

 F  =  Kadar flavonoid total  

 X  =  Konsentrasi Flavonoid dalam larutan uji  

 V  =  Volume total dalam larutan uji 

 FP =  Faktor pengenceran 

 BS =  Berat sampel ekstrak yang digunakan dalam  

 Pembuatan larutan uji 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Tabel 4.1. Hasil rendamen ekstrak kulit batang pulai dengan metode 

ekstraksi Maserasi 

Berat Sampel Berat Ekstrak (g) Rendamen (%) 

Kulit batang pulai 

(Alstonia Schosaris) 

200,8 g 

26,7 g 13,29% 

 

Tabel 4.2 Hasil rendamen ekstrak kulit batang pulai dengan metode     

ekstraksi Refluks 

Berat Sampel Berat Ekstrak (g) Rendamen (%) 

Kulit batang pulai 

(Alstonia Schosaris) 

200,6 g 

31,5 g 15,70% 

 

Tabel 4.3. Hasil perhitungan pengukuran absorbansi larutan standar 

(kuersetin) 

Standar  Konsentrasi Absorbansi  

1 2,5 ppm 0,156 

2 5 ppm 0,335 

3 7,5 ppm 0,468 

 

Tabel 4.4. Hasil perhitungan kadar flavonoid ekstrak kulit batang pulai 

dengan metode Maserasi 

 Absorbansi 
Kadar flavonoid 

(mg/L)  
Kadar flavonoid 

(mgQE/g) 

 0,067 0,951 mg/L 1,185 mgQE/g 
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Tabel 4.5. Hasil kadar flavonoid ekstrak kulit batang pulai dengan 

metode Refluks 

 Absorbansi 
Kadar flavonoid 

(mg/L)  
Kadar flavonoid 

(mgQE/g) 

 0,232 3,596 mg/L 4,495 mgQE/g 

B. Pembahasan 

 Tanaman yang telah lama digunakan secara tradisional adalah 

pulai (Alstonia scholaris), khususnya bagian kulit batangnya, yang 

diyakini mengandung senyawa aktif seperti flavonoid yang berkhasiat 

sebagai antioksidan, antidiabetes, dan antiinflamasi. Di Kabupaten 

Takalar, khususnya Kelurahan Canrego, masyarakat telah 

memanfaatkan kulit batang pulai secara turun-temurun sebagai 

ramuan pengobatan untuk penyakit diabetes dengan cara perebusan 

bersama daun maja. Meskipun demikian, kadar senyawa aktif seperti 

flavonoid dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk metode 

ekstraksi yang digunakan. Metode maserasi dan refluks adalah dua 

teknik ekstraksi yang umum diterapkan dalam penelitian bahan alam; 

masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan, di mana maserasi 

berlangsung pada suhu ruang dan cocok untuk senyawa sensitif 

terhadap panas, sedangkan refluks menggunakan pemanasan untuk 

mempercepat proses ekstraksi namun berisiko merusak senyawa 

termolabil. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk 

membandingkan pengaruh kedua metode ekstraksi ini terhadap kadar 

flavonoid dari kulit batang pulai untuk menentukan teknik yang paling 

efektif dan efisien, sekaligus memberikan dasar ilmiah atas 

pemanfaatan tanaman ini sebagai sumber bahan obat herbal. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahan Alam 

Program Studi DIII Farmasi Institut Ilmu Kesehatan Pelamonia 

Makassar pada bulan November 2025 hingga Mei 2025. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi 

terhadap kadar flavonoid total pada kulit batang pulai (Alstonia 
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scholaris) yang berasal dari Kabupaten Takalar. Metode ekstraksi yang 

dibandingkan dalam penelitian ini adalah metode maserasi sebagai 

metode dingin dan metode refluks sebagai metode panas. Kedua 

metode tersebut dipilih karena umum digunakan dalam proses 

ekstraksi bahan alam, dan masing-masing memiliki keunggulan serta 

keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil ekstraksi, termasuk 

kadar senyawa flavonoid yang dihasilkan. 

 Dalam proses penelitian ini, pelarut yang digunakan adalah 

etanol 70%, karena pelarut ini bersifat semi-polar sehingga mampu 

melarutkan senyawa-senyawa flavonoid yang memiliki struktur polar 

dan semi-polar. Etanol juga dipilih karena merupakan pelarut yang 

aman, tidak toksik, dan banyak digunakan dalam industri farmasi serta 

penelitian bahan alam. Simplisia yang digunakan berupa serbuk kulit 

batang pulai yang telah dikeringkan dan dihaluskan terlebih dahulu 

untuk meningkatkan luas permukaan kontak antara bahan dan pelarut, 

sehingga proses ekstraksi dapat berlangsung lebih optimal. Penelitian 

ini menggunakan dua metode ekstraksi yaitu maserasi dan refluks 

karena keduanya merupakan teknik yang umum digunakan untuk 

mengekstraksi senyawa flavonoid dari bahan alam, dengan 

pertimbangan bahwa maserasi cocok digunakan untuk senyawa yang 

sensitif terhadap panas karena prosesnya dilakukan pada suhu ruang 

tanpa pemanasan sehingga menghindari degradasi senyawa aktif, 

sedangkan refluks digunakan karena dapat mempercepat proses 

ekstraksi melalui pemanasan pelarut mendekati titik didihnya dalam 

sistem tertutup menggunakan kondensor, sehingga senyawa aktif 

dapat keluar lebih optimal dari jaringan tanaman tanpa kehilangan 

pelarut akibat penguapan. Prinsip kerja metode maserasi melibatkan 

perendaman, memungkinkan senyawa aktif larut secara difusi ke 

dalam pelarut. Kelebihannya terletak pada kemudahan penggunaan, 

namun durasi yang lama dan hasil yang kurang optimal dapat menjadi 

kendala. Sedangkan pada metode refluks, serbuk simplisia dipanaskan 
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bersama pelarut etanol 70% dalam labu refluks selama waktu tertentu 

sehingga panas membantu penghancuran dinding sel tanaman dan 

mempercepat pelarutan senyawa flavonoid, dengan uap pelarut 

dikondensasikan kembali ke sistem melalui kondensor untuk menjaga 

volume pelarut tetap stabil selama proses berlangsung. 

 Ekstraksi dengan metode maserasi dilakukan dengan cara 

merendam simplisia selama 3x24 jam pada suhu ruang dan dilanjutkan 

dengan penyaringan serta penguapan menggunakan rotary evaporator 

hingga diperoleh ekstrak kental. Sedangkan pada metode refluks, 

ekstraksi dilakukan dengan cara memanaskan campuran simplisia dan 

pelarut pada suhu 60°C selama dua jam menggunakan pendingin balik 

untuk mencegah penguapan pelarut, kemudian hasilnya juga diuapkan 

hingga diperoleh ekstrak kental. 

 Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh rendemen ekstrak dari 

metode maserasi sebesar 13,29% dan dari metode refluks sebesar 

15,70%. Perbedaan rendemen ini menunjukkan bahwa metode refluks 

menghasilkan ekstrak yang sedikit lebih banyak dibandingkan dengan 

maserasi. Hal ini karena pemanasan dalam metode refluks mampu 

mempercepat difusi senyawa aktif dari jaringan tanaman ke dalam 

pelarut, sehingga lebih banyak senyawa yang dapat diekstraksi dalam 

waktu yang lebih singkat. Sementara metode maserasi yang dilakukan 

pada suhu ruang memerlukan waktu lebih lama dan dapat memberikan 

hasil rendemen yang lebih rendah karena tidak adanya bantuan panas 

yang mempercepat pelarutan senyawa. Penelitian ini sejalan dengan 

temuan Susanty dan Bachmid (2016) yang juga menunjukkan bahwa 

metode refluks dapat menghasilkan kadar senyawa fenolik lebih tinggi 

dibandingkan maserasi dan perlu diketahui bahwa fenolik terdiri dari 

beberapa subkelas (misalnya asam fenolat, tanin, flavonoid), dan 

flavonoid termasuk di dalamnya. Future Journal of Pharmaceutical 

Sciences (2021). 
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 Setelah proses ekstraksi, dilakukan analisis kuantitatif untuk 

mengetahui kadar flavonoid total menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis. Metode ini digunakan karena dapat mengukur 

absorbansi larutan pada panjang gelombang tertentu, yang 

berhubungan langsung dengan konsentrasi senyawa dalam larutan.   

Larutan standar yang digunakan dalam pengujian adalah kuersetin, 

yaitu salah satu flavonoid murni dari subkelas flavonol yang sering 

digunakan sebagai pembanding dalam penetapan kadar flavonoid total 

karena kestabilannya dan aktivitas biologisnya yang tinggi. Panjang 

gelombang maksimum dari larutan kuersetin yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 424 nm, dan kurva kalibrasi yang dihasilkan 

menunjukkan hubungan linier yang sangat baik antara konsentrasi dan 

absorbansi, dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0.99280 

yang menunjukkan keakuratan dan validitas metode yang digunakan. 

 Hasil pengukuran kadar flavonoid total pada ekstrak kulit 

batang pulai dengan metode maserasi menunjukkan nilai sebesar 

0,156 mg/g, sedangkan pada ekstrak hasil refluks diperoleh nilai 0,276 

mg/g. Dari hasil tersebut, terlihat bahwa kadar flavonoid total dari 

ekstrak refluks lebih tinggi dibandingkan dengan maserasi. Hal ini 

kembali menunjukkan bahwa metode refluks lebih efektif dalam 

mengekstrak senyawa flavonoid dari kulit batang pulai. Pemanasan 

yang dilakukan dalam metode refluks kemungkinan besar membantu 

menghancurkan dinding sel tanaman sehingga senyawa flavonoid 

lebih mudah keluar dan larut dalam pelarut. Selain itu, suhu yang 

digunakan dalam metode refluks (60°C) masih dalam batas aman bagi 

stabilitas senyawa flavonoid, sehingga degradasi senyawa aktif dapat 

diminimalisir. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memperkuat bahwa 

metode refluks dapat menjadi pilihan yang lebih efisien dalam 

mengekstrak senyawa flavonoid dari bahan alam yang kaya metabolit 

sekunder seperti kulit batang pulai. 
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 Flavonoid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder 

yang banyak terdapat dalam jaringan tumbuhan dan diketahui memiliki 

berbagai aktivitas biologis, di antaranya sebagai antioksidan, 

antiinflamasi, antimikroba, antivirus, serta berpotensi sebagai 

antidiabetes. Masyarakat di Kabupaten Takalar secara tradisional telah 

memanfaatkan kulit batang pulai sebagai obat herbal untuk mengatasi 

diabetes, dan hal ini dapat dibuktikan secara ilmiah dengan adanya 

kandungan flavonoid dalam ekstrak kulit batang pulai. Penelitian ini 

juga memperlihatkan bahwa metode ekstraksi yang digunakan sangat 

memengaruhi hasil akhir dari kadar senyawa aktif, sehingga pemilihan 

metode ekstraksi yang tepat menjadi langkah penting dalam proses 

pengolahan tanaman obat. 

 Perbedaan kadar flavonoid dari hasil ekstraksi ini juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti suhu, waktu, jenis pelarut, 

teknik pengeringan, serta tingkat kelembutan simplisia. Di samping itu, 

faktor lingkungan tempat tumbuh tanaman seperti ketinggian tempat, 

intensitas cahaya, kelembapan, dan kondisi tanah juga berpengaruh 

terhadap jumlah dan jenis metabolit sekunder yang terkandung dalam 

tanaman. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran 

bahwa metode refluks dapat menjadi alternatif yang lebih baik 

dibandingkan maserasi untuk mengekstrak senyawa flavonoid dari kulit 

batang pulai, yang pada akhirnya dapat mendukung pengembangan 

produk obat herbal berbasis bahan alam lokal dengan efektivitas yang 

lebih tinggi dan metode refluks memiliki waktu ekstraksi yang lebih 

singkat dibandingkan metode maserasi. 

 Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

ilmiah dan praktis terhadap pengembangan fitofarmaka, khususnya 

dari tanaman pulai yang secara tradisional telah digunakan oleh 

masyarakat. Dengan adanya bukti ilmiah mengenai pengaruh metode 

ekstraksi terhadap kadar flavonoid, diharapkan formulasi dan produksi 

sediaan herbal ke depannya dapat dilakukan secara lebih tepat, 
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efisien, dan menghasilkan produk yang berkualitas. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam, seperti uji aktivitas biologis, isolasi senyawa aktif, hingga 

pengujian toksisitas dan keamanan ekstrak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian, metode refluks memberikan kadar 

flavonoid lebih tinggi dibandingkan metode maserasi. Perbedaan ini  

terkait dengan kemampuan pemanasan pada metode refluks dalam 

membantu pelepasan senyawa aktif pada ekstrak kulit batang pulai 

(Alstonia scholaris). 

2. Metode refluks memberikan kadar flavonoid yang lebih tinggi yaitu 

sebesar 4,495 mgQE/g dibandingkan metode maserasi yang hanya 

menghasilkan 1,185 mgQE/g, sehingga metode refluks dinilai lebih 

efektif untuk digunakan dalam ekstraksi senyawa flavonoid dari kulit 

batang pulai (Alstonia scholaris). 

B. Saran 

1. Untuk penelitian lanjutan, disarankan melakukan identifikasi dan 

kuantifikasi senyawa aktif lainnya selain flavonoid, seperti alkaloid 

atau saponin. 

2. Perlu dilakukan uji aktivitas biologis untuk mengetahui potensi 

farmakologis dari ekstrak kulit batang pulai. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 : Perhitungan  

A. Perhitungan Rendamen  

1. Sampel kulit batang pulai Maserasi 

Rendamen Ekstrak = 
bobot ekstrak 

bobot serbuk simplisia
 x 100  

 = 
      

200   g
 x 100  

 = 13,29% 

2. Sampel kulit batang pulai Refluks 

Rendamen Ekstrak = 
bobot ekstrak

bobot serbuk simplisia
 x 100  

 = 
      

200   g
 x 100  

 = 15,70% 

B. Perhitungan Pengenceran Kuersetin 

1. 25 ppm  

V1.M1   =  V2.M2 

V1.100    = 10.25 

V1.100    =  250 

V1     =  250 

                                      100 

V1     =  2,5 mL 

2. 50 ppm  

V1.M1   =  V2.M2 

V1.100    = 10.50 

V1.100    =  500 

V1     =  500 

                                      100 

V1     =  5 mL 

3. 75 ppm 

V1.M1   =  V2.M2 

V1.100    = 10.75 

V1.100    =  750 

V1     =  750 

                                      100 

V1     =  7,5 mL 
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C. Nilai absorbansi Kurva Baku Kuersetin 

 

No Konsentrasi  
(x) 

Absorbansi 
(y) 

xy x2 y2 

1 2,5 ppm 0,156 0,39 6,25 0,024336 

2 5 ppm 0,335 1,675 25 0,112225 

3 7,5 ppm 0,468 3,51 56,25 0,219024 

jml 15 ppm 0,959 5,575 87,5 0,355585 

 

1. a = 
  ( xy) - ( x)( y)

  ( x2) - ( x 2
  

   = 
3 (5,575) - (15)(0,959)

3 (87,5) - (15 2
  

   = 
16,725 - 14,385 

262,5 - 225 
  

   = 
2,34 

37,5 
  

   = 0,0624 

2. b = 
( y)( x2) - ( x)( xy)

  ( x2) - ( x 2
 

     = 
(0,959)(87,5) - (15)(5,575)

3 (87,5) - (15 2
 

    = 
83,9125 - 83,625 

262,5- 225
 

    = 
0,2875 

37,5 
  

=0,0076 

 
 
 
 
 
 

y = 0.156x + 0.0077 
R² = 0.9928 
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n (Ʃxy)-(Ʃx)(Ʃy) 
 R = 

    √{n Ʃx2 - (Ʃx)2} {n Ʃy2-(Ʃy)2 } 

3 (5.575) - (15)(0,959) 
=  

√{3 (87,5) - (15)2} {3 (0,355585) - (0,959)2 } 

16.725 – 14.385 
=  

         √{262,5 – 225 } {1,066755- 0,919681} 

2.340 
=  

√{37,5} {0,147074} 

   2.340 
=  

√5,515275 

2.340 
=  

2,3484622 

=  0,9963 

D. Penentuan Kadar Flavonoid total 

Penentuan konsentrasi sampel dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan. 

Y = ax + b 

Y  = 0,0624x + 0,0076  

Dimana Y = Absorbansi (A) 

 X = Konsentrasi (c) 

 

1. Kulit batang pulai Maserasi 

Y = ax + b 

 0,067 = 0,0624x + 0,0076 

     X = 
      -        

      
 

  = 
      

       
  

  = 0,951 
mg

 ⁄  

2. Kulit batang pulai Refluks 

Y = ax + b 

 0,232 = 0,0624x + 0,0076 

   X = 
      -        

      
 

  = 
      

        
 

  = 3,596 
mg

 ⁄  
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E. Penentuan Kadar Flavonoid Total ekstrak etanol Kulit Batang 

Pulai (Alstonia Scholaris) 

1. Ekstrak Maserasi 

Berat ekstrak (g)            : 0,2 g 

Konsentrasi sampel (c) : 0,951 
mg

 ⁄  

Volume ekstrak (v)            : 25 mL (0,025 L) 

Faktor pengenceran (f)    : 10 

F = 
C V F 

g 
 

 = 
0,951 0,025 10 

0,2 g 
 

 = 
0,237

0,2
 

     =  1,185 
mg E

g⁄  

2. Ekstrak Refluks 

Berat ekstrak (g)        : 0,2 g 

Konsentrasi sampel (c) : 3,596 
mg

 ⁄  

Volume ekstrak (v)            : 25 mL (0,025 L) 

Faktor pengenceran (f)    : 10 

F = 
C V F 

g 
 

 = 
3,596 0,025 10 

0,2 g 
 

 = 
0,899

0,2
 

=  4,495 
mg E

g⁄  
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Lampiran  2 : Dokumentasi Kegiatan 

 
Gambar 1 

Proses pengambilan sampel 

 
Gambar 2 

Sampel yang telah diambil 
 
 
 
 

 
Gambar 3 

Pencucian sampel dengan air 
mengalir 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 

Pengeringan sampel dibawah sinar 
matahari pagi 
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Gambar 5 

Sampel yang telah dihaluskan 

 
Gambar 6 

Sampel ditimbang sebanyak 200 g 
 
 
 

 
Gambar 7 

Sampel dimaserasi selama 3x24 
jam sambil sesekali di aduk 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 8 

Kemudian disaring menggunakan 
kain agar memudahkan proses 

penyaringan dengan kertas saring 
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Gambar 9 

Proses penyaringan menggunakan 
kertas saring  

 

 

 
Gambar 10 

Proses pemisahan pelarut dan 
sampel di Rotary evaporator 

 
 
 

 
Gambar 11 

Proses pemanasan Refluks 
 
 

 
 
 

 
Gambar 12 

Proses penguapan ekstrak 
menggunakan waterbath 
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Gambar 13 

Bobot ekstrak kental Maserasi 

 

 
Gambar 14 

Bobot ekstrak kental Refluks 
 

 
 

 
Gambar 15 

Larutan uji sampel hasil Maserasi 
dan Refluks 

 

 
 
 

 
Gambar 16 

Pengenceran larutan kurva baku 
kuersetin 
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Gambar 17 

Larutan stok Kuersetin 

 
 

 
Gambar 18 

Serbuk kuersetin 10 mg 
 
 
 

 
Gambar 19 

Bobot awal wadah Maserasi 
 
 

 
 
 

 
Gambar 20 

Bobot awal wadah Refluks 
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Lampiran 3 : Data hasil penelitian 
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Lampiran 4 : Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5 : Surat Pelaksanaan Penelitian 
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Lampiran 6 : Katrol Mengikuti Seminar Proposal 
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Lampiran 7: Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah Pembimbing I 
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Lampiran 8 : Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah Pembimbing II 
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Lampiran 9 : Lembar Persyaratan 
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Lampiran 10 : Lembar Persetujuan Ujian Akhir 
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Lampiran 11 : Lembar Turnitin Karya Tulis Ilmiah 
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